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ABSTRAK 

 

 

Usia dini merupakan masa terpenting dan potensial dalam pertumbuhan 

anak-anak untuk mendapatkan pengalaman eksplorasi dari segala aspek 

baik motorik, maupun psikomotorik. TK Bukit Dago Bandung telah 47 

tahun menjadi salah satu penyelenggara pendidikan anak usia dini. 

Sebelumnya, di sekolah ini pembelajaran seni tari masih menjadi kegiatan 

yang insidental, sehingga siswa memiliki keterbatasan untuk 

mengekspresikan dirinya melalui gerak. Pembelajaran yang dilakukan 

menggunakan metode yang terpusat pada guru sebagai model, sehingga 

anak hanya menirukan dan menghafalkan gerak baku yang dilakukan oleh 

guru. Dalam proses ini ruang imajinasi dan kreativitas siswa 

dikesampingkan. Pandangan demikian tentu berbeda jauh apabila 

memposisikan seni tari sebagai salah satu wadah yang efektif untuk 

mengantarkan anak-anak melewati dunianya.Gerak sebagai media tari 

mengajarkan anak-anak untuk berimajinasi, berkreasi dan bereskpresi. 

Sesuai dengan teori belajar humanistik, pembelajaran tari kreatif 

merupakan proses aktivitas individu yang perkembangannya ditentukan 

oleh individu itu sendiri. Melalui perubahan paradigma tersebut, kini di 

TK Bukit Dago diterapkan pembelajaran tari kreatif (creative dance) 

bertema lingkungan yang melibatkan siswa secara aktif dalam eksplorasi 

dan penemuan gerak. Lingkungan hidup dipilih untuk tema tari kreatif 

karena kesadaran cinta lingkungan harus diajarkan sejak usia dini. Guru 

bertindak sebagai motivator dan fasilitator yang membantu mengarahkan 

dan membimbing siswa dalam mengoptimalkan kreativitasnya. Melalui 

tari kreatif bertema lingkungan siswa mendapatkan pengalaman secara 

konstruktif dan kreatif. Siswa mendapatkan ruang imajinasi dan ekspresi. 

Pemilihan peran disesuaikan minat siswa. Menjadi bunga, kupu-kupu, 

pohon, orang hutan, burung, atau objek lingkungan yang lain merupakan 

bentuk kebebasan yang dapat dipilih oleh setiap siswa. Peneliti 

menggunakan metode tindakan kelas (actions research) yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran siswa. Dari penerapan tari 

kreatif ini didapatkan materi pembelajaran, proses pembelajaran dan 

hasil pembelajaran di TK Bukit Dago. Dilengkapi kostum dan properti 

penuh warna serta diiringi irama musik yang selaras, siswa bergerak 

penuh semangat dan mengalami pengalaman menyenangkan sesuai 

kebutuhan anak usia dini. Di sisi lain, kebersamaan, kedisiplinan, 

kemandirian, tanggungjawab siswa yang terjalin di dalam proses tari 

kreatif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap cinta lingkungan.  
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Abstract 

 

 
The early age is the most potential and important stage for children in 

experiencing motoric and psycho-motoric explorations. Dance is one of the most 

effective media to bring the children to explore their world. Whereas movement, 

as one of the media for dancing, teach children to play in their imagination, to 

create, and to express themselves. For 47 years, the Bukit Dago Kindergarten has 

been active in educating children in early age. But here, dancing was only taught 

incidentally causing the children to have limited resource to express themselves 

through movements. The learning system put the teacher as a model and 

students only imitate and memorize the movements that were being taught, 

marginalizing the children's own imagination and creativity.When Bukit Dago 

Kindergarten was introduced to creative dance concept, using 'caring for the 

environment' as the theme, students were asked to explore and discover their own 

movements. Teachers act as motivators and facilitators in optimizing the 

children's creativity. 'Caring for the environment' is considered suitable as the 

main theme because the issue should also be taught to children from early age. 

The method of action research is being used here in order to increase the quality 

of education. The creative dance method should produces learning materials, the 

process of learning, and the benchmarks created from the activity. According to 

the humanism learning theory, the process of creative dancing is an individual 

process where the development is truly dependent on the individual itself. Loving-

the-environment-creative-dancing in Bukit Dago kindergarten helped students to 

be more creative, be cooperative in finding and constructing the dance, as well as 

building their imaginative space and expressions. The casts highly considered 

their individual interests: flowers, butterflies, trees, orang utan, and bird, 

respecting the children's rights in determining what they want to be. Energeticaly 

moving in colorful costumes, accompanied by playful music, a happy environment 

was created specially for these children. In addition to that, togetherness, 

discipline, independence, and sense of responsibility increase children's 

awareness towards caring to the environment. 
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